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Tahun Pasca Bencana Lumpur Lapindo yang Dimanfaatkan sebagai 
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Nurul Mahmudati, M.Kes., (II) Dr. Dra. Elly Purwanti, M.P. 
 
Fitoplankton berperan sebagai makanan alami pada tropik  level diatasnya dan 
sebagai penyedia oksigen dalam perairan. Pembuangan lumpur lapindo ke Sungai 
Porong menyebabkan penetrasi cahaya yang masuk ke dalam perairan berkurang 
dan mempengaruhi aktivitas fitoplankton dalam berfotosintesis. Sehingga penting 
untuk dilakukan penelitian tentang keanekaragaman fitoplankton dan mengamati 
kondisi fisik dan kimia air dari Sungai Porong setelah 13 tahun pembuangan 
lumpur lapindo. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kualitas fisik dan kimia 
air, mengetahui keanekaragaman fitoplan kton, dan mengetahui hasil penelitian 
keanekaragaman fitoplankton dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Data kualitas lingkungan 
diperoleh dari temperatur, kecerahan air, kecepatan arus,  pH, DO, BOD, TS dan 
TSS. Data keanekaragaman diperoleh dari kelimpahan fitoplankton, indeks 
keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks dominansi. Hasil penelitian 
menunjukkan temperatur, kecepatan arus, pH, BOD, TS, dan TSS memiliki nilai 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian sebelum pembuangan lumpur 
lapindo, sedangkan kecerahan air dan DO memiliki nilai yang lebih rendah 
dibandingkan dengan penelitian sebelum pembuangan lumpur lapindo ke Sungai 
Porong. Begitupun hasil penelitian keanekaragaman fitoplankton juga memiliki 
nilai yang lebih rendah. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar biologi. 
 
Kata Kunci: Keanekaragaman Fitoplankton, Kualitas Fisik Kimia Sungai 










Deshanty, Anggi Ika. 2020. Phytoplankton Diversity in the Porong R iver 13 Years 
After the Lapindo Mud Disaster Utilized as a Biological Learning Source. 
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Phytoplankton act as natural foods at tropical levels above and provide oxygen in 
the waters. Lapindo mud disposal into the Porong River causes reduced 
penetration of light entering the waters and affects the phytoplankton activity in 
photosynthesis. So, it is important to conduct research on phytoplankton diversity 
and observe the physical and chemical conditions of water from the Porong River 
after 13 years of Lapindo mud disposal. The purpose of this study was to 
determine the physical and chemical quality of water, to discover the diversity of 
phytoplankton, and to find out the results of research on phytoplankton diversity 
used as a source of learning biology. The type of research is quantitative 
descriptive. Environmental quality data obtained from temperature, water 
brightness, current speed, pH, DO, BOD, TS and TSS. Diversity data were 
obtained from phytoplankton abundance, diversity index, uniform ity index and 
dominance index. The results showed temperature, flow velocity, pH, BOD, TS, 
and TSS had higher values compared to studies before Lapindo mud disposal. 
After that, water brightness and DO had lower values compared to studies before 
Lapindo mud disposal to the Porong River. Likewise the results of phytoplankton 
diversity studies also have lower values. The results of this study can be used as a 
source of learning biology.  
 
Keywords: Phytoplankton Diversity, Quality of Physical and Chemistry of 
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